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BAB 1
			MEMAPARKAN FAKTA ALAM SECARA OBJEKTIF

A. Capaian Pembelajaran
Elemen Membaca dan Memirsa 	: Peserta didik mampu mengevaluasi informasi yang tidak akurat dan bias dalam laporan hasil observasi dengan kritis dan reflektif. Memahami dan menganalisis gagasan dalam laporan hasil observasi dengan kritis dan reflektif.

Tujuan Pembelajaran :
1. Peserta didik mampu menemukan makna tersurat dan tersirat pada teks laporan hasil observasi.
2. Peserta didik mampu memahami informasi dalam teks melalui identifikasi kata-kata baru yang digunakan dalam konteks topik sains/sosial tertentu dalam tulisan.
3. Peserta didik mampu menulis gagasan dalam bentuk laporan hasil observasi secara logis dan etis.
4. Peserta didik mampu mempresentasikan laporan hasil observasi secara logis runtut dan kreatif.

B. Ringkasan Materi
A. Menemukan Informasi Akurat dalam Teks Laporan Hasil Observasi yang Disimak
		Anda tentu pernah melakukan pengamatan terhadap suatu hal atau suatu objek. Pengamatan tersebut dapat menghasilkan banyak informasi. Informasi-informasi dari hasil pengamatan dapat dituliskan dalam bentuk teks laporan hasil observasi.
		Teks laporan hasil observasi adalah karangan yang berisi paparan hasil kegiatan pengamatan, penelitian, riset, survai, atau kunjungan terhadap suatu objek. Dalam karangan tersebut disampaikan fakta-fakta atau kenyataan-kenyataan yang ditemukan. Selain itu, disampaikan penjelasan hasil analisis tentang hubungan atau korelasi antar aspek objek yang diamati. Dengan demikian, fenomena yang tampak bisa dipahami. Fungsi teks laporan hasil observasi adalah memberitahukan atau menjelaskan kegiatan pengamatan yang dilakukan dan memberikan informasi kepada pihak berwenang untuk berbagai kepentingan. 
		Teks laporan termasuk dalam teks faktual, bukan teks opini atau tanggapan. Teks laporan disebut juga dengan teks klasifikasi karena memuat jenis-jenis sesuatu berdasarkan kriteria tertentu. Teks laporan ditulis melalui prosedur, seperti pengumpulan , pengolahan, dan penyajian informasi atau data-data yang mendukung.
		Menginterpretasi isi sebuah teks dapat dilakukan dengan cara menentukan inti sari atau ringkasan suatu teks. Ringkasan merupakan rangkaian pokok-pokok pikiran sebuah teks yang tetap memperhatikan urutan isi bagian dan sudut pandang (pendapat) pengarang. Untuk membuat ringkasan bacaan Anda harus memahami isi teks, kemudian menemukan pokok-pokok isi informasi di dalamnya. Pokok-pokok isi sebuah teks dapat ditemukan dengan menentukan ide pokok tiap paragrafnya. 
		Bacalah kutipan teks laporan hasil observasi berikut, kemudian buatlah ringkasan!
 Selalu dekat dengan teman terbaik tubuh, yaitu air putih. Opsi paling mudah dan terjangkau supaya badan tetap fit adalah air putih. Tidak salah jika elemen sederhana ini disebut sebagai teman terbaik untuk tubuh. Mengapa? Pertama, bisa membantu memelihara fungsi organ dalam tubuh agar tetap stabil. Kedua, bisa secara alami mengeluarkan racun dari dalam tubuh. Menariknya lagi, air putih bisa juga menurunkan berat badan. Tidak perlu berpikir dua kali. Selalu sedia air putih di mana saja dan jangan lupa minum minimal 8 gelas per hari.
Ringkasan kutipan tersebut adalah air putih merupakan teman terbaik untuk tubuh karena air putih dapat memelihara fungsi segan tubuh tetap stabil, mengeluarkan racun dari dalam tubuh, serta menurunkan berat badan.
B. Ciri-ciri Laporan Hasil Observasi
		Mungkin secara sekilas laporan hasil observasi tersebut, kalian merasakan adanya kemiripan dengan teks deskripsi. Jika dicermati sekali lagi terdapat perbedaannya.Tujuan teks deskripsi adalah mengajak pembaca seolah-olah dapat merasakan langsung apa yang sedang dijelaskan dalam teks tersebut. Adapun tujuan laporan hasil observasi berdasarkan hasil baca kalian terhadap teks tersebut adalah memberikan informasi secara objektif dan faktual yang ada di lapangan sesuai hasil pengamatan yang didapatkan penulis.Tujuan lainnya, yaitu memberikan informasi terbaru, mengatasi suatu persoalan, untuk mengambil keputusan yang lebih efektif. Untuk melakukan pengawasan dan/atau perbaikan, dan untuk mengetahui perkembangan suatu permasalahan.

(a) Mengandung fakta

COVID-19 merupakan bencana nasional yang telah ditetapkan oleh pemerintah
Pemerintah berusaha menghambat penyebaran COVID-19 ini dengan mengimbau masyarakat untuk melakukan physical distancing serta bekerjal belajar/ beribadah dari rumah.
Para guru terbagi atas tiga golongan, yaitu golongan guru literat IT, golongan guru aliterat IT, dan golongan guru lliterat IT.
Dunia pendidikan, organisasi pendidikan, keilmuan, dan kebudayaan PBB Unesco menyebut hampir 300 juta siswa di seluruh dunia terganggu sekolahnya dan terancam hak-hak pendidikan mereka di masa depan.
Kemendikbud memutuskan untuk membatalkan Ujian Nasional 2020.
Pembelajaran pun dilakukan di rumah.
Para guru diminta untuk membuat rencana pembelajaran.
Orang tua mendampingi anaknya belajar di rumah.
Orang tua mulai kerepotan mendampingi anaknya karena mereka juga memiliki aktivitas lain yang berbarengan dengan kegiatan itu.
b) Bersifat objektif
		Hal ini terbukti tidak adanya keberpihakan penulis terhadap hal-hal yang dilaporkan.Tidak ada yang ditutupi untuk kepentingan pihak tertentu, yaitu tidak terdapat kata ganti orang pertama, tetapi terdapat kata ganti orang ketiga atau kata benda sebagai obiek
Misalnya:
		Saat ini dunia pendidikan tengah menghadapi masalah yang cukup sulit, di antaranva kurikulum yang belum dipahami sepenuhnya oleh guru-guru di sekolah. Hal ini terbukti masih berlakunva kurikulum 2006 untuk pembelajaran di sekolah. Akibatnya, guru vang menggunakan kurikulum 2006 tidak memahami kurikulum 2013. Tambahan lagi konsen Menteri Pendidikan yang baru, Nadiem Makarim, tentang Indonesia merdeka belajar. Hal ini juga membuat para guru makin gamang tentang pembelajaran yang akan diberikan kepada peserta didik. Permasalahan-permasalahan tersebut merupakan tantangan bagi para guru untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia.
(c) Ditulis lengkap dan menyeluruh
		Laporan hasil observasi ditulis secara rinci dan detail sesuai dengan pengamatan yang dilakukan oleh penulis. Misalnya terdapat deskripsi bagian dalam laporannya.
Contoh:
	Pertama, guru literat IT adalah guru yang mampu mengetahui berbagai bentuk media dan etika dalam memanfaatkan teknologi untuk pembelajaran. Kemampuan memahami teknologi untuk mencetak, mempresentasikan, dan mengakses internet. Guru-guru ini tentunya sudah terbiasa dalam membelajarkan peserta didiknya dengan menggunakan media internet. Pembelajaran secara online bagi mereka bukan hal yang luar biasa. 
(d) Bersifat kekinian / terbaru
		Berita, kegiatan, atau pengamatan yang dilaporkan merupakan sebuah fenomena terbaru yang harus diketahui oleh pembaca.
Misalnya:
	Laporan hasil observasi "Pembelajaran pada Masa COVID-19" merupakan fenomena yang sedang terjadi saat ini.
(e) Menambah pengetahuan dan wawasan pembacanya.
		Laporan ini memberikan pengetahuan di antaranya, tentang coronavirus dan pembagian tipe guru pada pembelajaran yang menggunakan media IT.
Contoh:
		Mewabahnya COVID-19 (Corona Virus Disease 2019). COVID-19 merupakan bencana nasional yang telah ditetapkan oleh pemerintah karena penyebaran virusnya sangat cepat dan menyebabkan kematian. Pemerintah berusaha menghambat penyebaran COVID-19 ini dengan mengimbau masyarakat untuk melakukan physical distancing serta bekerja/ belajar/ beribadah dari rumah. Situasi ini merupakan hal baru bagi masyarakat, terutama para guru, orang tua, dan peserta didik. Di sini para guru dituntut untuk tetap dapat memberikan pembelajaran kepada peserta didik dengan melalui online. Padahal, para guru tersebut terbagi atas tiga golongan, yaitu golongan guru literat IT., golongan guru aliterat IT, dan golongan guru Iliterat IT.

2. Fungsi Laporan Hasil Observasi
		Laporan hasil observasi termasuk ke dalam ragam teks berbasis fakta. Hal-hal yang disampaikan di dalamnya haruslah faktual. Seperti teks laporan hasil observasi yang berjudul "Pembelajaran pada Masa COVID-19", di dalamnya disajikan fakta bahwa kendala guru menyikapi pembelajaran dengan mewabahnya COVID-19 (Corona Virus Disease 2019).
		Dalam laporan hasil observasi dipaparkan tidak hanya perihal pembelajaran atau wabah covid-19, tetapi dapat juga tentang objek-objek yang bersifat umum lainnya, seperti kurikulum, banaya coronavirus, dampak coronavirus terhadap pembelajaran, baik dari peserta didik, guru, maupun orang tua. Cara pengumpulan faktanya dapat dilakukan dengan menggunakan sejumlah referensi lain, pengamatan biasa, ataupun media cetak atau internet. Dengan cara tersebut, suatu objek dapat digambarkan dengan kata-kata secara jelas sehingga pembaca dapat memperoleh gambaran umum tentang objek tersebut, baik itu berupa suasana, kondisi, atau pelaksanaan suatu Kegiatan ataupun yang lainnya. Wujud teksnya dapat berupa artikel, makalah, ataupun laporan penelitian.
		Adapun posisinya dalam suatu laporan, Laporan observasi terdapat dua jenis, yaitu pertama berdasarkan pengamatan tentang suatu obiek ataupun fenomena berfungsi untuk memberikan wawasan ataupun pengetahuan: memberitahukan kepada pihak bervwenang atau terkait suatu fakta-fakta yang ada di dalamnya. Selanjutnya, fakta-fakta tersebut dapat dijadikan sebagai dasar penyusunan kebijakan. Contohnya dari teks laporan hasil observasi kerusakan lingkungan; fakta-fakta yang ada di dalamnya dapat dijadikan dasar bagi pihak-pihak terkait untuk melakukan sejumlah tindakan untuk mengatasi persoalan tersebut.
		Kedua, laporan observasi tentang suatu kegiatan, perjalanan, penelitian lapangan, penelitian laboratorium, dan sejenisnya berfungsi sebagai sebuah bentuk pertanggungiawaban atas suatu kegiatarn yang dilaksanakan penulisnya. Dengan laporan tersebut penulis harus memaparkan berbagai hal yang telah dilakukan. Demikian halnya dengan laporan hasil observasi, penulis harus menjelaskan kegiatan-kegiatan penting yang telah dilakukan selama melakukan observasi atas objek tertentu beserta hasil-hasilnya. Dengan demikian, teks laporan hasil observasi secara umum berfungsi sebagai alat pendokumentasian suatu objek atau suatu kegiatan. 
Fungsi laporan hasil observasi, antara lain sebagai berikut :
a) Laporan observasi tentang suatu objek ataupun fenomena berfungsi untuk memberikan wawasan ataupun pengetahuan; memberitahukan kepada pihak berwenang atau terkait suatu fakta-fakta yang ada di dalamnya.
b) Laporan observasi tentang suatu kegiatan, perjalanan, penelitian lapangan, penelitian laboratorium, dan sejenisnya berfungsi sebagai sebuah bentuk pertanggungiawaban atas suatu kegiatan yang dilaksanakan penulisnya.
Secara umum, teks laporaan hasil observasi disusun dengan struktur berikut.
1. Pernyataan umum (klasifikasi), berisi bagian pembuka atau pengantar hal yang akan disampaikan. Bagian ini berisi hal umum tentang hal yang akan diamati.
2. Deskripsi bagian, berisi penjelasan detail mengenai objek dan bagian-bagiannya.
3. Deskripsi manfaat, berisi manfaat atau fungsi objek yang diamati.

C. Menganalisis Isi dan Aspek Kebahasaan Teks Laporan Hasil Observasi
	Informasi dan data dalam teks laporan informasi disajikan secara akurat. Untuk itu, dapat menggunakan sumber yang akurat. Selain itu, penulis dapat menggunakan sumber lain sebagai pembanding terhadap hasil observasi di lapangan. Salah satu sumber pembanding informasi yang dapat digunakan, yaitu teks eksplanasi. Teks eksplanasi adalah teks yang menjelaskan proses bagaimana dan mengapa suatu fenomena, baik fenomena alam maupun fenomena sosial.
	 	Setiap jenis teks memiliki ciri kebahasaan berbeda-beda, demikian pula dengan teks laporan hasil observasi. Berikut ciri-ciri kebahasaan teks laporan hasil observasi.

Kaidah Kebahasaan Teks Laporan Hasil Observasi
Kaidah kebahasaan teks laporan hasil observasi terdiri atas hal-hal berikut.
a. Menggunakan kata benda atau peristiwa umum sebagai objek utama pemaparannya. Contoh: Lumba-lunba hidung botol.
b. Menggunakan kata pengelompokan, seperti dipilih, dikelompokkan, terbagi, terdiri alas. Contoh: Sampah terbagi menjadi sampah organik dan anorganik.
c.. Menggunakan istilah pada bidang imu tertentu. Contoh seperti Tursiops truncates, blowhole, blubber.
d. Menggunakan kalimat deskripsi. Kalimat yang berisi gambaran sifat-sifat benda yang dideskripsikan. Contohnya: Sapi adalah herbivora atau permakan tumbuhan.
e. Menggunakan verba relasional, seperti: ialah, merupakan, adalah, yaitu, digolongka, termasuk, meliputi, terdiri atas, disebut, dan lain-lain (digunakan untuk menvatakan definisi pada istilah teknis atau istilah yang digunakan secara khusus pada bidang tertentu).
f. Menggunakan verba aktif alam untuk menjelaskan perilaku, seperti : bertelur. Membuat, hidup, makan, tidur, dan sebagainya.
g. Menggunakan paragraf dengan kalimat utama untuk menyusun informasi utama, diikuti rincian  aspek yang hendak dilaporkan dalam beberapa paragraf.
h. Mengandung kalimat definisi. Kalimat definisi adalah suatu kalimat yang memberikan penjelasan umum tentang suatu benda, hal, aktivitas, dan lain-lain. Kalimat definisi sering digunakan dalam teks laporan dan merujuk pada sebuah istilah teknis atau ilmiah tertentu. Kalimat definisi ini membantu pembacanya untuk mengetahui atau memahami istilah-istilah yang sering muncul dalam sebuah tulisan.
Contoh:
· Mamalia adalah hewan yang menyusui.
· Kucing merupakan hewan mamalia berkaki empat.
· Awan adalah hasil penguapan air yang dipanaskan oleh sinar matahari.
· Buaya adalah salah satu hewan purba yang masih hidup hingga saat ini.
· Manusia adalah makhluk sosial sehingga tidak bisa hidup sendiri.
· Harimau merupakan jenis hewan karnivora, yaitu hewan pemakan daging.
i. Mengandung kalimat deskripsi. Kalimat deskripsi adalah kalimat yang menggambarkan sifat - sifat atau ciri-ciri khusus dari suatu benda. Sifat-sifat tersebut biasanya merujuk pada hal khusus yang bisa ditangkap oleh panca indra, misalnya berupa ukuran, seperti besar kecil, tinggi rendah. Warna, seperti merah, kuning, biru. Rasa, seperti manis, pahit, getir, halus, kasar, dan sebagainya. Kalimat deskripsi membantu pembaca membayangkan apa yang sedang dibicarakan seolah-olah seperti melihat, merasakan, atau mengalaminya sendiri. Contoh:
- Ikan paus memiliki tubuh yang sangat besar.
- Awan mendung berwarna hitam pekat.
- Buaya memiliki kulit yang kasar dan gigi yang sangat tajam.
- Manusia memiliki dua buah tangan dan dua buah kaki.
- Harimau memiliki gigi yang tajam untuk mengoyak-oyak daging.
j. Mengandung kata sifat. Kata sifat adalah kata-kata yang menjelaskan, mengubah atau menambah arti suatu kata benda yang dikutinya hingga menjadi lebih spesifik. Kata sifat atau adjektif bisa menerangkan kuantitas, kecukupan, urutan, kualitas, maupun penekanan pada suatu kata.
Contohnya adalah kata sifat "Besar"
Rumah besar
Kata sifat ini menambah arti kepada kata benda sehingga menjadi lebih spesifik rumah yang berukuran besar.
k. Menggunakan konjungsi. Konjungsi atau kata hubung adalah kata atau ungkapan yang menghubungkan dua satuan bahasa yang sederajat: kata dengan kata, frasa dengan frasa, klausa dengan klausa, serta kalimat dengan kalimat. Contoh konjungsi diantaranya, dan, atau, karena, sehingga, jadi, oleh sebab itu.
	Konjungsi merupakan kata hubung. Kata hubung yang digunakan dalam kalimat dapat memiliki makna yang bermacam-macam. Adanya kata penghubung dalam sebuah kalimat menyebabkan kalimat tersebut menjadi kompleks.
	Berdasarkan kompleksitasnya, kalimat dibedakan menjadi kalimat simpleks dan kompleks. Perhatikan contoh kalimat berikut!
a. Andi menyapu lantai, lalu mencuci baju.
b. Pembalakan liar menyebabkan hutan menjadi gundul sehingga mengancam keselamatan penduduk di sekitar hutan.
	Kalimat di atas merupakan kalimat kompleks. Kalimat kompleks adalah kalimat yang terdiri atas dua struktur atau lebih dengan dua verba atau lebih. Kalimat kompleks tersebut dapat diubah menjadi kalimat simpleks, yaitu kalimat yang hanya terdiri atas satu struktur dengan satu verba utama.
		Kalimat simpleks yang diturunkan dari kalimat kompleks tersebut adalah sebagai berikut.
a. – Andi menyapu lantai.
    _ Andi mencuci baju.
b. _ Pembalakan liar menyebabkan hutan menjadi gundul.
   _ Pembalakan liar mengancam keselamatan penduduk di sekitar hutan.
	Amati kembali kalimat-kalimat kompleks tersebut! kalimat kompleks merupakan rangkaian dua kalimat atau lebih dengan konjungsi sebagai alat perangkainya. Pada contoh (a), konjungsi yang digunakan adalah lalu, sedangkan pada contoh (b), konjungsi yang digunakan adalah sehingga. 
	Salah satu jenis kalimat kompleks adalah kalimat definisi. Kalimat definisi merupakan kalimat yang menjelaskan suatu hal. Kalimat definisi memiliki susunan X=Y. Contoh: Saluran pernapasan adalah bagian tubuh manusia yang berfungsi sebagai tempat lintasan dan tempat pertukaran gas yang diperlukan untuk proses pernapasan.
	Kalimat definisi menggunakan verba penghubung, seperti adalah, ialah, termasuk, terdiri atas, merupakan, tersusun dari, disebut, dan meliputi.
	Untuk menguji kebenaran kalimat definisi, baliklah susunan kalimat definisi tersebut dengan rumus Y=X. Kalimat tersebut dapat dibalik susunannya sehingga menjadi : Bagian tubuh manusia yang berfungsi sebagai tempat lintasan dan tempat pertukaran gas yang diperlukan untuk proses pernapasan disebut dengan saluran pernapasan. Kalimat definisi dapat dimodifikasi dengan mengganti verba penghubung yang digunakan. Pemodifikasian ini bukan merupakan hal yang salah. Apabila kalimat definisi itu tidak dapat dibalik, dapat disimpulkan jika X dan Y tidak memiliki bobot yang sama atau dapat dikatakan X≠ Y.
D. Mengidentifikasikan Makna Kata dan Informasi Faktual dalam Laporan Hasil Observasi dan Sumber Lainnya yang Mendukung
1. Mengidentifikasi Informasi Teks Laporan Hasil Observasi
		Mengidentifikasi informasi teks laporan hasil observasi adalah kegiatan menentukan atau menetapkan informasi teks laporan hasil observasi. Pokok-pokok informasi teks terangkum dalam rumus pertanyaan 5W + 1H. Dalam bahasa Indonesia, pokok-pokok isi atau informasi itu dapat pula disingkat dengan “Adiksimba” (apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana). Adiksimba adalah pertanyaan yang jawabannya dianggap sebagai dasar pengumpulan informasi atau dalam memecahkan masalah. Adiksimba banyak digunakan dalam jurnalisme (dalam hal ini penyususnan berita), penelitian, dan penyidikan. Keenamnya (Adiksimba) menjadi kerangka dalam menyusun laporan terkait subjek. Menurut landasan Adiksimba, suatu laporan dapat dianggap lengkap bila dapat menjawab pertanyaan yang menggunakan kata tanya berikut.
a. Apa (what) peristiwanya?
   Jawaban : sesuatu/perihal peristiwa dalam bacaan.
b. Di mana (where) terjadinya peristiwa itu?
    Jawaban : tempat terjadinya peristiwa.
c. Kapan (when) terjadinya peristiwa itu?
    Jawaban : waktu terjadinya peristiwa.
d. Siapa (who) yang mengalami peristiwa itu?
    Jawaban : pihak (subjek) yang diinformasikan.
e. Mengapa (why) peristiwa itu terjadi?
    Jawaban : alasan/penyebab terjadinya peristiwa.
f. Bagaimana (how) proses peristiwanya?
   Jawaban : proses terjadinya peristiwa.
2. Membandingkan Informasi Teks Laporan Hasil Observasi
		Sebuah teks laporan hasil observasi harus disajikan dengan data yang akurat dan tidak dibuat-buat. Salah satu cara untuk dapat menyajikan data yang akurat, dapat dilakukan dengan menggunakan sumber lain sebagai pembanding terhadap hasil observasi yang telah dilakukan di lapangan. Hal tersebut dapat dilakukan dengan membandingkan teks laporan hasil observasi dengan teks eksplanasi.
		Masih ingatkah Anda dengan teks eksplanasi? Teks eksplanasi adalah teks yang menjelaskan hubungan logis dari beberapa proses yang menerangkan atau menjelaskan bagaimana suatu fenomena alam maupun sosial terjadi. Teks eksplanasi memiliki fungsi sosial menjelaskan atau menganalisis proses munculnya atau terjadinya sesuatu. Tujuan dari teks ini adalah memaparkan sesuatu agar menjadi lebih jelas dan memberikan pengetahuan tambahan terhadap pembacanya. Oleh karena itu, strukturnya terdiri atas beberapa bagian pokok, yaitu pernyataan umum, deretan penjelas, dan interpretasi.

E. Cara dan langkah penyusunan teks laporan hasil observasi
Dalam pembuatan dan penyusunan teks hasil observasi haruslah mengikuti kaidah yang ditetapkan agar hasilnya dapat memuaskan dan baik untuk dipahami pembaca. Adapun langkah penyusunan teks hasil observasi antara lain sebagai berikut.
1.	Membuat judul laporan dari hasil pengamatan yang telah dilakukan. Judul harus sesuai dengan tema dan alur yang akan dipaparkan nantinya.
2.	Membuat dan memaparkan kalimat pembukaan yang berisi tentang gambaran umum dari hasil observasi.
3.	Menyusun dan membuat isi laporan yang berisi gagasan atau ide pokok dari hasil pengamatan.
4.	Memberikan dan menjelaskan manfaat dari hasil observasi tersebut.
5.	Menuliskan kalimat penutup.

Untuk lebih jelasnya mari kita simak contoh teks hasil observasi di bawah ini.

				Narkoba Menyerang Generasi Bangsa

Narkoba merupakan bahan berbahaya yang jika disalah gunakan akan mengakibatkan ketergantungan pada pemakainya dan pada akhirnya akan membawa pada kematian jika dikonsumsi secara terus menerus. Latar belakang pengguna narkoba saat ini sangat banyak sekali, mulai untuk menghilangkan masalah, pergaulan, serta banyak hal lain yang melatar belakangi para pengguna narkoba.
Saat ini target para pengedar adalah kalangan remaja antara 15 - 25 tahun yang masih sangat mudah untuk ikut-ikutan karena kejiwaannya masih labil dan massih mudah terpengaruh teman-teman pergaulannya. Kita semua tahu bahwa anak-anak remaja pada usia tersebut adalah bunga bangsa yang baru merekah yang sangat dinanti-nantikan untuk meneruskan bangsa Indonesia kelak untuk menjadi negara yang lebih sejahtera lagi. Saat ini terdapat 4 juta orang di Indonesia yang menggunakan atau menyalah gunakan narkoba dan dari jumlah tersebut, sebanyak 22 % adalah remaja dalam rentang usia tersebut.
Pada umumnya pengguna narkoba yang berusia remaja banyak yang mengkonsumsi ganja dan prikotropika seperti Sedatin (Pil BK), Rohypnol, dan Megadon. Semua barang haram tersebut sangat berbahaya jika dikonsumsi secara terus menerus karena akan mengakibatkan ketergantungan. Apa lagi jika pengkonsumsi narkoba adalah kalangan menengah kebawah yang kondisi ekonominya sulit karena jika sudah tak mempunyai uang maka pengguna akan melakukan tindak kriminal demi mendapatkan uang untuk mendapatkan barang tersebut. Hal ini sungguh memprihatinkan sekali.
Berdasarkan survei BNN tahun lalu menyatakan bahwa, perkembangan pengguna dan pengedar gelap narkoba pada pelajar dan mahasiswa. Hasil penelitian pada 17 propinsi di Indonesia, ditemukan 2,6 persen siswa SLTP pernah menggunakan narkoba, dan 4,7 persen pelajar SMA tercatat pernah menggunakan barang haram itu. Sementara untuk perguruan tinggi terdapat 7,7 persen yang pernah menggunakan narkoba. Namun mulai tahun lalu pemerintah bersama instansi-instansi terkait bertekad menekan angka penggunaan narkoba pada pelajar hingga ke angka 0 %. Namun upaya tersebut pasti membutuhkan kerja keras. Saat ini saja pemerintah telah menggandeng 59 kampus di Jakarta untuk melakukan pengawasan pada pengedar dan penyalahguna narkotika. Namun peran keluarga juga sangat dibutuhkan demi menangkal serangan narkoba pada anak-anak remaja. Pendidikan agama serta kedekatan anak dengan orang tua dirasa mampu untuk mengurangi resiko anak terkena teror narkoba ini.
Penelitian dan pengamatan ini bertujuan untuk memberikan data dan fakta yang terjadi secara global di Indonesia tentang ancaman narkoba pada generasi bangsa yang sangat di harapkan membawa bangsa ini pada tempat yang lebih layak dengan rakyat yang sejahtera. Maka dari itu diperlukan peran berbagai pihak agar menghindari sanak saudara dari bahaya narkoba dan jika sudah menjadi pecandu narkoba diharapkan pihak terdekat baik keluarga maupun kerabat dapat membawanya ke panti rehabilitasi narkoba agar tingkat ketergantungan dapat dikurangi. Dengan cara-cara tersebut dalam kurun waktu 5-10 tahun kedepan diyakini pengguna narkoba akan menurun drastis terutama pada kalangan remaja.
 Contoh Teks Laporan Hasil Observasi beserta strukturnya!
Pernyataan Umum
Kelinci merupakan salah satu termasuk hewan mamalia dari keluarga leporidae. Hewan kelinci ini bisa ditemui dengan mudah di berbagai daerah di muka bumi. Dahulu kelinci sendiri merupakan hewan yang sangat liar yang hidupnya di Afrika sampai kebagian Eropa. Sampai saat ini, secara umum kelinci sendiri dibagi menjadi dua  yakni kelinci liar atau bebas, serta kelinci peliharaan.
Deskripsi Bagian
Jika melihat dari fisik terutama pada bulunya, kelinci bisa dibedakan menjadi 2 jenis yakni kelinci yang berbulu panjang dan kelinci yang berbulu pendek. Sedangkan, menurut ordonya, kelinci diklasifikasikan menjadi beberapa jenis yakni lyon, anggora, american, english, himalayan, serta dutch.
Deskripsi Manfaat
Adapun, makanan untuk kelinci identik memakan sayuran wortel. Namun setelah dilakukan observasi, faktanya kelinci juga dapat diberi pakan sayur-sayuran hijau, biji-bijian, umbi-umbian serta ampas tahu. Setelah diteliti juga, daging kelinci sendiri bisa digunakan sebagai obat yang bisa menyembuhkan penyakit asma.

Objek observasi dapat bermacam macam, bisa berupa hewan, tumbuhan, benda, tempat, kegiatan , peristiwa, makanan/minuman, dll. Berikut ini contoh teks LHO. 
	                                                                         LIDAH BUAYA 
Lidah buaya mempunyai nama latin Aloe Barbadensis Millear atau Aloe Vera. Lidah buaya menjadi 1 dari 10 tipe tanaman terlaris yang ada di dunia serta memiliki potensi untuk bisa dikembangkan menjadi tanaman obat sekaligus bahan baku industri. Lidah buaya ini bisa hidup di tempat dengan suhu yang panas atau biasa ditanam di dalam pot maupun pekarangan rumah yang dijadikan sebagai tanaman hias. Tumbuhan ini memiliki daun yang cukup runcing seperti taji, tidak tipis, getas, pinggirnya bergerigi, dengan permukaannya yang berbintik-bintik, panjang 15-36 cm dan lebar 2-6 cm. Selain itu, tumbuhan ini juga kaya akan kandungan vitaminnya (kecuali vitamin D). Lidah buaya biasanya dimanfaatkan sebagai media untuk menyembuhkan beberapa penyakit seperti obat cacing, amandel, keseleo,sakit mata, bisul, luka bakar, bernanah, luka dan jerawat.Tak hanya itu, lidah buaya juga bermanfaat untuk menebalkan serta menghitamkan rambut. (Sumber: https://www.yuksinau.id/teks-laporan-hasil-observasi/contoh/




C. Langkah-langkah Kerja
Kegiatan 1
a) Cermati dan Pelajarilah uraian pada ringkasan diatas dan kembangkan dengan mencari materi tambahan dari sumber belajar lainnya.
b) Selanjutnya susunlah hasil kerja kalian sebagai bahan diskusi dengan teman sebangku atau dengan kelompok Anda.
Kegiatan 2
a) Setelah Anda mendalami materi maka selanjutnya lakukanlah diskusi dengan teman sebangku atau dengan kelompok Anda.
b) Kemudian persiapkan diri untuk mempresentasikan hasil diskusi tersebut di depan kelas.
c) Materi diskusi adalah memaparkan hasil observasi atau pengamatan terhadap fenomena alam, peristiwa budaya, dan kondisi sosial.
D. Sumber belajar:
1.	Sumber Buku Utama: Modul Pembelajaran Bahasa Indonesia kelas X untuk SMA/MA semester 1 tahun 2021.
2.	Modul Belajar Praktis Bahasa Indonesia Mata Pelajaran Wajib SMA/MA Kelas X Semester 1,Viva Pakarindo tahun 2021.
3.	Sumber tambahan


BAB 2
MENGUNGKAPKAN KRITIK LEWAT SENYUMAN


A. Capaian Pembelajaran
Elemen Menyimak   	: Peserta didik mampu mengevaluasi gagasan dan pesan yang disampaikan dalam teks monolog lawakan tunggal secara kritis dan reflektif.

B. Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik mampu mengevaluasi gagasan dan pesan pada teks monolog berupa lawakan tunggal secara dengan kritis dan reflektif.
2. Peserta didik mampu menulis teks anekdot dengan informasi yang akurat dan merujuk pada sumber-sumber informasi yang valid dalam bentuk media kreatif.

C. Ringkasan Materi 
BAB II		                                        
A. Mengevaluasi Pesan dari Menyimak Teks Monolog Lawakan Tunggal
Anekdot tidak semata berbentuk visual yang isinya hanya dapat kalian lihat atau baca menggunakan indra penglihatan. Ada pula yang dapat kalian dengarkan isi ceritanya melalui indra pendengaran. Anekdot yang dapat didengarkan isinya disebut anekdot aural. Kalian dapat menemukan anekdot aural melalui radio atau media rekam suara lainnya. Kali ini, kalian akan menyimak anekdot aural berbentuk lawakan tunggal (stand up comedy). Lawakan tunggal atau komedi tunggal merupakan penyajian lawakan yang dilakukan seorang diri di atas panggung. Lawakan ini dilakukan seseorang yang disebut komika. Melalui lawakan tunggal, seorang komika berusaha mengungkapkan ketidaksetujuan terhadap sesuatu, baik berupa kritik sosial yang berdasarkan penelitian maupun kegelisahan diri. Karena itu, lawakan tunggal disebut juga komedi cerdas yang menyampaikan pesan bagi para pendengarnya.
Contoh lawakan tunggal
	                                                                                  Liburan Kuli Bangunan 
Asalamualaikum warahmatullah wabarakatuh. Perkenalkan, saya Didi. 
Di sini adakah kuli bangunan? Wah, berarti saya satu-satunya ya di sini? 
Ngomong-ngomong soal liburan, buat kebanyakan orang, liburan itu 
obat stres, tapi buat saya malah bikin stres. Datang liburan orang-orang 
sibuk nyiapin rencana mau liburan ke mana. Saya malah sibuk nyari 
alasan.
 Anak saya minta liburan, “Pak, ingin ke Dufan.” “Nak, Jakarta banjir.”
 “Ya udah Pak, ke Tangkuban Perahu.” “Nak, perahunya bocor.”
 “Ah bilang aja, Bapak gak punya uang.” “Cerdas!”
 Anak saya itu memang jarang liburan. Saya bawa ke tempat kerja 
saja, menurut dia itu tamasya. Dari pagi sampai sore, dia anteng nyusun 
lego pakai batu bata. Kalau orang lain nyusun lego jadi robot, anak saya 
jadi pos ronda.
 Pulang ke rumah ditanya sama istri saya, “Gimana, Nak, seru main 
sama Bapak?”
 “Mantap, Mah! Pokoknya udah gede aku mau jadi kuli bangunan.”
Hei, masa perempuan jadi kuli bangunan.”
 “Gak apa-apa, Mah, emansipasi!”
 Ya, anak saya itu memang jarang liburan, jadi dia itu norak.
 Kemarin saya ajak ia mandi bola, eh dianya bawa handuk.
 Istri saya langsung ngomong, “Nak, mandi bola gak usah bawa 
handuk, kan udah disediain.”
 Tapi bukan cuma anak saya, saya juga jarang liburan. Satu-satunya 
liburan saya ya di acara ini. Buat saya, kompetisi ini liburan. Gimana 
enggak? Saya dapat pergi ke Jakarta, tidur di hotel, kasurnya empuk, 
kalau saya tidur langsung terbayang hal indah. Gak seperti di rumah. 
Kalau di rumah, saya ketika tidur, langsung terbayang cicilan. Tapi, gara
gara itu saya sering diprotes sama anak saya. Dia bilang gini, 
“Bapak curang! Tidur di hotel, makan nasi kotak, tiap hari naik lift.”
 “Nak, kan Bapak di sana kerja.”
 “Apa, Pak? Kerja? Katanya Jakarta banjir.”
 “Nak, iya banjir, makanya Bapak ke Jakarta naik tongkang.”
 Anak saya itu sering protes karena dia itu ingin banget ke Jakarta, 
ingin tahu Dufan. Kalau anak yang lain, ingin tahu Dufan, lantas dibawa 
ke Dufan. Namun, kalau anak saya ingin tahu Dufan, saya bawa dia ke 
warnet. “Tuh Nak, Dufan, Dufan itu.”
 Tapi saya jadi tahu walaupun dari warnet, ternyata banyak wahana di 
Dufan itu, salah satunya rumah miring. Rumah miring, ini kalau mandor 
saya tahu, dibongkar ini. Saya aja masang bata miring dimarahin. Ini 
orang dengan sadar tanpa pengaruh apa pun malah ngebangun rumah 
miring. Ini anak proyek mana yang bikin? Bikin malu komunitas.
 Saya Didi. Terima kasih.
 (Sumber: Didi, Stand Up Kompas TV, 2017, dengan pengubahan seperlunya)


Menampilkan Lawakan Tunggal secara Santun
Menampilkan lawakan tunggal (stand up comedy) sebagai sarana menyampaikan kritik terhadap fenomena yang terjadi. Penyampaian kritik tersebut tetap harus memperhatikan kesantunan dalam berbicara maupun bersikap. Kali ini, kalian akan membuat naskah lawakan tunggal. Sebelum membuatnya, pahamilah beberapa istilah yang terdapat dalam naskah lawakan tunggal berikut. 
1. Set upmerupakan bagian tidak lucu yang berperan sebagai pengantar lelucon yang disampaikan. Bagian ini biasanya berisi informasi. Set up berfungsi seperti krisis pada teks anekdot. Contoh: Anak saya itu memang jarang liburan.
2. PunchPunch atau punchline merupakan bagian yang mengandung unsur humor dan seharusnya mengundang tawa penonton. Pada bagian ini, komika menyajikan kejutan atau reaksi terhadap set up yang diberikan. Punch disebut juga sebagai pembelok pikiran penonton karena berisi sesuatu yang di luar kewajaran atas set up yang diberikan. Punch berfungsi seperti reaksi pada teks anekdot. Contoh: Saya bawa ke tempat kerja saja, menurut dia itu tamasya. Dari pagi sampai sore dia anteng nyusun lego, pakai batu bata. Kalau orang lain nyusun lego, anak-anak, ya jadi robot, anak saya jadi pos ronda. 
3. BitSepasang kesatuan set up dan punch yang membahas satu subtema disebut dengan bit. Sebuah naskah terdiri atas beberapa bit yang saling berkaitan. Bit merupakan bagian kecil dari naskah lawakan tunggal. Contoh: Anak saya itu memang jarang liburan. Saya bawa ke tempat kerja saja, menurut dia itu tamasya. Dari pagi sampai sore dia anteng nyusun lego, pakai batu bata. Kalau orang lain nyusun lego, anak-anak, ya jadi robot, anak saya jadi pos ronda.
4. Rule of three merupakan sebuah cara untuk mengundang tawa penonton. Rule of three digunakan melalui penyampaian tiga hal atau contoh sesuatu. Contoh ketiga berupa hal lucu atau punch. Contoh ketiga berisi hal yang tidak terduga, tetapi tetap masih berkaitan dengan contoh sebelumnya. Contoh: Dia bilang gini, “Bapak curang. Tidur di hotel, makan nasi kotak, tiap hari naik lift.” 
 Contoh Teks Anekdot tentang Menaati Peraturan
	                                                                                Becak Dilarang Masuk
Ceritanya ada seorang tukang becak asal Madura yang pernah dipergoki oleh polisi ketika melanggar rambu “Becak dilarang masuk”. Tukang becak itu masuk ke jalan yang ada rambu gambar becak disilang dengan garis hitam yang berarti jalan itu tidak boleh dimasuki becak.
“Apa kamu tidak melihat gambar itu? Itu kan gambar becak tak boleh masuk jalan ini!” bentak Pak Polisi. “Oh saya melihat Pak, tapi itu kan gambarnya becak kosong tidak ada pengemudinya. Becak saya kan ada yang mengemudi, tidak kosong berarti boleh masuk,” jawab si tukang becak.
Makna:
Makna tersirat yang bisa kamu pelajari dari teks anekdot ini adalah memahami peraturan sebagaimana aturan tersebut dibuat. Tidak hanya membuatmu menjadi tidak disiplin, tetapi juga bisa jadi membahayakan orang di sekitar. Seperti tukang becak ini yang beralasan aturannya hanya bisa dipatuhi jika becak tersebut kosong.




B. Struktur Teks Anekdot
Suatu anekdot dibentuk oleh orientasi, komplikasi, dan evaluasi.
1. Orientasi adalah bagian anekdot yang berisi pengenalan kondisi atau karakter tokoh, penggambaran hal-hal terkait dengan apa, kapan, di mana, siapa, mengapa, bagaimana, dan gambaran tentang masalah yang akan dihadapi tokoh.
Contoh : 
Perkenalkan, saya Didi. Di sini ada kuli bangunan? Wah, berarti saya satu-satunya ya di sini. Ngomong-ngomong soal liburan, buat kebanyakan orang, liburan itu obat stres, tapi buat saya malah bikin stres. Datang liburan orang-orang sibuk nyiapin rencana mau liburan ke mana. Saya malah sibuk nyari alasan.
2. Komplikasi berisi masalah yang dihadapi tokoh. Pada bagian ini, penulis menyampaikarn puncak cerita yang mengundang tawa sekaligus kritikan terhadap topik yang diangkat. Bagian ini disebut juga dengan krisis dan reaksi. Krisis atau komplikasi merupakan bagian yang berisi kekonyolan yang menggelitik dan mengundang tawa. Tanggapan atau respons atas krisis yang dinyatakan sebelurnnya disebut sebagai reaksi. Reaksi dapat berupa sikap mencela atau menertawakan.
Contoh:
Anak saya minta liburan, "Pak, ingin ke Dufan."
"Nak, Jakarta banjir."
"Ya udah Pak, ke Tangkuban Perahu"
"Nak, perahunya bocor,
"Ah bilang aja, Bapak gak punya uang."
 "Cerdas!"
3. Evaluasi berisi komentar terhadap isi atau pesan dari fenomena yang telah diceritakan. Bagian ini disebut juga sebagai koda. Namun, bagian ini bersifat pilihan; dapat ada ataupun tidak ada.
Contoh:
Anak saya itu memang jarang liburan.
C. Menggunakan Kaidah Bahasa untuk Menyampaikan Kritik
a. Pertanyaan Retoris
Apakah kalian pernah mendapatkan pertanyaan yang sudah jelas jawabannya? tulah yang dinamakan pertanyaan retoris. Pertanyaan retoris adalah pertanyaan yang diajukan bukan untuk mendapatkan jawaban langsung, melainkan untuk menekankan suatu poin, membuat pernyataan yang lebih kuat, atau membangkitkan pemikiran tertentu. Pertanyaan retoris juga disebut pertanyaan yang tidak membutuhkar jawaban. Pertanyaan ini diberikan untuk menyindir, memberi nasihat, dukungan, atau pesan terhadap orang lain secara halus.
Contoh:
Siapa yang tidak ingin bahagia?
Menurutmu, kanmu tak pernah berdosa?
Apakah setiap orang berhak berbuat baik?
Kamu mau tersesat?
Memangnya kita bisa hidup tanpa makan dan minum selamanya?
Apa cukup membeli pakai daun?
Siapa sih yang mau miskin selamanya?
b. Majas Sindiran
Majas sindiran merupakan kelompok majas yang mengungkapkan maksud atau gagasan dengan cara menyindir. Tujuannya adalah meningkatkan kesan dan makna kata terhadap pembaca. Majas sindiran terdiri tiga macam, yaitu ironi, sinisme, dan sarkasme.
1) Ironi
Ironi adalah gaya bahasa yang melukiskan suatu maksud dengan mengatakan kebalikan dari keadaan yang sebenarnya dengan maksud menyindir. Contoh :  Harga kedelai murah sekali sampai pabrik tahu dan tempe tutup karenanya.
2) Sinisme
Sinisme adalah gaya bahasa berupa ejekan atau sindiran menggunakan kata-kata kasar yang disampaikan secara langsung dengan setulus hati. Contoh : Untuk apa punya banyak uang jika makan saja harus diatur timbangannya.Biar sewa, yang penting keren.
3) Sarkasme
Majas sarkasme merupakan gaya sindiran yang paling keras di antara tiga majas sindiran yang ada, Majas ini secara terang-terangan menyinggung, menyindir, atau menyerang seseorang atau sesuatu secara langsung, bahkan menggunakan kata-kata yang kasar.
Contoh: Sudah tahu tidak punya uang, masih saja ingin pergi liburan. Jangan mimpi!	
	Dari ketiga majas sindiran di atas, majas ironi dan sinisme lebih diterima untuk digunakan dalam teks anekdot. Hal tersebut terjadi karena kritik sosial yang disampaikan dalarn teks anekdot bersifat santun.
c. Kata Kerja Material
Teks anekdot banyak menggunakan kata kerja material, yakni kata yang menunjukkan suatu aktivitas. Hal ini terkait dengan tindakan para tokohnya dan alur yang membentuk rangkaian peristiwa ataupun kegiatan. 
Contoh :
Tatkala melintasi jembatan kecil itu, tiba-tiba orang yang suku Kluet melihat seekor ikan lele di antara bekas orang seumeukruep. Karena kaget, dia langsung berteriak, "Itul!!" Anak suku Aceh langsung melompat ke dalam kolam bekas orang mencari ikan tersebut.

D. Sumber belajar:
1.	Sumber Buku Utama: Modul Pembelajaran Bahasa Indonesia kelas X untuk SMA/MA semester 1 tahun 2021.
2.	Modul Belajar Praktis Bahasa Indonesia Mata Pelajaran Wajib SMA/MA Kelas X Semester 1,Viva Pakarindo tahun 2021.
3.	Sumber tambahan




BAB 3
MENYUSURI NILAI DALAM CERITA LINTAS ZAMAN
A. Capaian Pembelajaran
Elemen Membaca dan Memirsa	: Peserta didik mampu membaca untuk menilai dan mengkritisi karakterisasi serta plot pada hikayat dan cerpen

B. Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik mampu membaca untuk menilai dan mengkritisi karakterisasi dan plot pada hikayat dan cerpen serta mengaitkannya dengan nilai-nilai kehidupan yang berlaku pada masa lalu dan sekarang.
2. Peserta didik mampu menginterpretasi informasi	untuk mengungkapkan gagasan terhadap nilai yang terkandung dalam teks narasi.
3. Peserta didik mampu menulis gagasan, pikiran, pandangan, arahan, atau pesan tertulis untuk berbagai tujuan secara logis, kritis, dan kreatif dalam bentuk teks fiksi.

C. Ringkasan Materi
Cerita rakyat memiliki banyak ragam, salah satunya adalah hikayat. Hikayat merupakan cerita Melayu Klasik yang menonjolkan unsur penceritaan berciri kemustahilan dan kesaktian tokoh-tokohnya. Hikayat kaya akan nilai-nilai luhur atau ajaran moral. Nilai-nilai yang terkandung dalam hikayat antara lain sebagai berikut.
1.	Nilai moral adalah nilai yang berkaitan dengan sikap baik dan buruk.
2.	Nilai sosial adalah nilai yang berkaitan dengan sikap seseorang kepada orang lain.
3.	Nilai agama/religi adalah nilai yang berkaitan dengan keyakinan seseorang.
4.	Nilai budaya adalah nilai yang berkaitan dengan kebiasaan masyarakat.

Sebuah hikayat mempunyai ciri-ciri/karakteristik yang membedakannya dengan jenis cerita rakyat yang lain. Karakteristikl tersebut antara lain sebagai berikut.

1.	Kemustahilan
Teks hikayat banyak mengandung kemustahilan, baik dari segi bahasa maupun dari segi cerita. Kemustahilan berarti hal yang tidak logis atau tidak dapat diterima nalar. Contohnya seperti bayi lahir disertai pedang dan panah. Kemudian contoh lainnya, yaitu seorang putri yang keluar dari gendang.
2.	Anonim
Hikayat bersifat anonim, maksudnya adalah tidak diketahui secara jelas nama pencerita atau pengarang dari hikayat tersebut. Hal ini disebabkan karena tidak ada nama penulis yang jelas dalam hikayat tersebut dan cerita yang ditulis dalam hikayat pun disampaikan dari satu orang ke orang lain secara lisan.
3.	Kesaktian
Tokoh dalam hikayat sering kali diceritakan memiliki kesaktian tertentu. Contohnya tokoh Garuda yang memiliki kemampuan merusak kerajaan dikalahkan oleh Syah Peri. Lalu, contoh lainnya, yaitu Raksasa yang memberi sarung kesaktian untuk mengubah wujud.
4.	Istanasentris
Hikayat sering kali bersifat istanasentris, yaitu bertema dan berlatar kerajaan. Tokoh-tokoh yang diceritakan dalam hikayat biasanya adalah raja, anak raja, atau prajurit. Selain, itu, latar tempat yang digunakan adalah suatu negeri yang di pimpin oleh raja, atau istana dalam suatu kerajaan.
5.	Arkais
Hikayat bersifat arkais, yaitu menggunakan bahasa yang sudah lampau. Bahasa yang digunakan dalam hikayat sudah jarang dipakai atau tidak lazim digunakan dalam komunikasi masa kini. Contohnya seperti hatta, titah, upeti, bejana, syahdan, sebermula, hubaya-hubaya, apatah, sahaja, dan Berjaya.

Struktur teks hikayat sebagai berikut.

1.	Orientasi
Orientasi merupakan pengenalan latar, tokoh, dan kisah, baik dari segi waktu, tempat, maupun peristiwa. Orientasi juga biasanya menata berbagai adegan dan menjelaskan hubungan antar tokoh.
2.	Komplikasi
Komplikasi merupakan bagian di mana konflik mulai mucul. Konflik adalah pertentangan atau kesukaran-kesukaran yang dialami tokoh utama dalam hikayat. Bagian ini akan berangsur-angsur bertambah hingga akhirnya memuncak mencapai bagian klimaks.
3.	Resolusi
Resolusi merupakan penyelesaian dari berbagai konflik yang terjadi. Resolusi juga dapat diiringi oleh koda atau kesimpulan amanat akhir terhadap kondisi yang dialami oleh tokoh utama.

Kaidah Kebahasaan dalam Hikayat dan Cerpen
1.	Konjungsi Urutan Waktu
Secara umum konjungsi urutan waktu adalah jenis kata hubung yang menunjukkan hubungan waktu. Selain menunjukkan waktu, konjungsi urutan waktu digunakan untuk menyatakan urutan sebuah kejadian berdasarkan waktu terjadinya , baik itu sebelumnya, saat, maupun setelahnya. Dengan kata lain, konjungsi ini juga digunakan untuk memperlihatkan hubungan dari dua kejadian yang berlangsung pada waktu yang berbeda. Adapun beberapa contoh konjungsi temporal, di antaranya lalu, kemudian, setelah itu, sebelumnya, hingga, sampai, sejak, dan sebagainya. Hikayat menggunakan konjungsi urutan waktu berupa kata-kata arkais. Perhatikan table berikut

	Kata Arkais
	Kata Populer

	Alkisyah/alkisah
	Pada….

	Bermula/sebermula
	Awalnya

	Arkian
	Kemudian

	Hatta/ata
	Lalu

	Kalakian
	Setelah itu

	Syahdan
	Selanjutnya

	Maka
	Sesudah itu



2.	Majas
Majas adalah gaya bahasa yang digunakan penulis untuk menyampaikan sebuah pesan secara imajinatif dan kias. Hal ini bertujuan membuat pembaca mendapat efek tertentu dari gaya bahasa tersebut yang cenderung ke arah emosional. Biasanya, majas bersifat tidak sebenarnya alias kias ataupun konotasi. Majas atau gaya bahasa sangat erat kaitannya dengan cerita fiksi. Majas digunakan untuk menambahkan keindahan cara penyampaian cerita. Beberapa majas yang sering digunakan, baik dalam hikayat maupun cerpen sebagai berikut.
a.	Antonomasia
Majas antonomasia adalah salah satu jenis majas perumpamaan. Majas antonomasia adalah penggunaan kata yang berbeda untuk menyebut suatu benda sehingga tidak menggunakan nama yang sebenarnya. Kata berbeda yang digunakan tersebut biasanya adalah sifat atau ciri khas yang melekat pada objek tersebut. penggunaan gaya bahasa antonomasia sering dimaksudkan baik untuk menaikkan cita rasa suatu objek, menyanjung objek tersebut atau bahkan menghina objek tersebut. selain itu, penggunaan gaya bahasa antonomasia dalam suatu tulisan dimaksudkan untuk mengurangi kesan monoton.
Contoh :
	Aku malas bertemu dengan si cerewet itu, ia selalu saja membuat telingaku panas.



b. Personifikasi
Personifikasi adalah majas yang menyatakan benda mati maupun benda hidup yang bukan manusia (hewan/tumbuhan) sebagai sesuatu yang seolah-olah bersifat dan berlaku layaknya manusia. Artinya, membuat seolah-olah benda mati seakan memiliki sifat bernyawa atau hidup. Ada beberapa karakteristik dari majas personifikasi. Ciri-ciri majas personifikasi, di antaranya personifikasi membandingkan benda mati seperti hidup, biasanya berupa sifat atau sikap yang ada dalam diri manusia dan personifikasi melibatkan pancaindra. Majas personifikasi dapat memberikan bayangan atau angan menjadi gambaran yang nyata. Biasanya majas digunakan agar bisa memperindah kalimat dan membuat kalimat biasa terasa berbeda.
Contoh :
	Sinar matahari membangunkan para penduduk desa.



c.	Simile
Majas simile adalah majas yang membandingkan suatu hal dengan hal lainnya secara eksplisit menggunakan kata penghubung atau kata pembanding. Dalam penuturan bentuk ini, sesuatu yang disebut pertama (sesuatu yang dibandingkan) dinyatakan mempunyai persamaan sifat atau karakter dengan sesuatu yang disebut belakangan (sesuatu yang sebagai pembandingnya). Namun, penggunaan kata semacam seperti secara eksplisit menunjukkan bahwa sebenarnya kedua hal itu tidak sama. Pembanding semacam itu biasanya untuk lebih mengkonkretkan sesuatu yang dilukiskan untuk memfasilitasi pemahaman pembaca. Jenis majas simile biasanya ditandai dengan penggunaan kata laksana, bagai, seperti, seumpama, bagaikan, serupa, bak, semisal, ibarat dan sebagainya. Kalimat yang menggunakan majas simile akan terdengar berlebihan atau hiperbola dan banyak terdapat kata-kata kiasan dalam kalimat.
Contoh :
	Berdiri kukuh laksana pohon beringin.




d. Metafora
Metafora adalah majas yang menggunakan kata atau kelompok kata untuk mewakili hal lain yang bukan sebenarnya, mulai dari membandingkan benda fisik, sifat, id, atau perbuatan lain. Metafora tidak menggunakan kata penghubung atau kata pembanding seperti simile. Metafora dapat menambah efek dramatis pada kalimat. Sehingga, ide klise untuk merendahkan diri sendiri seperti ini terasa lebih kuat. Kekuatan atau efek dramatis yang dihasilkan oleh metafora terletak pada kontras perbandingan yang dilakukan.
Contoh:

	Aku ini binatang jalang.



e.	Hiperbola
Hiperbola adalah gaya bahasa yang mengandung pernyataan dengan cara melebih-lebihkan sesuatu dari yang sebenarnya. Sederhananya, kalimat yang menggunakan majas hiperbola biasanya digunakan untuk membandingkan sesuatu dengan kata-kata yang berlebihan atau menyangatkan. Dalam sebagian kalimat, penggunaan majas hiperbola ini juga terdengar tidak masuk akal.
Contoh :
	Ia dipinangkan dengan anak saudagar yang kaya,amat elok parasnya,namanya Bibi Zainab.



Contoh Hikayat
	                                                PERKARA SI BUNGKUK DAN SI PANJANG
Hatta maka berapa lamanya Masyhudulhakk pun besarlah. Kalakian maka bertambah-tambah cerdiknya dan akalnya itu. Maka pada suatu hari adalah dua orang laki-istri berjalan. Maka sampailah ia kepada suatu sungai. Maka dicaharinya perahu hendak menyeberang, tiada dapat perahu itu. Maka ditantinya 1 kalau-kalau ada orang lalu berperahu. Itu pun tiada juga ada lalu perahu orang. Maka ia pun berhentilah di tebing sungai itu dengan istrinya. Sebermula adapun istri orang itu terlalu baik parasnya. Syahdan maka akan suami perempuan itu sudah tua, lagi bungkuk belakangnya. Maka pada sangka orang tua itu, air sungai itu dalam juga. Katanya, “Apa upayaku hendak menyeberang sungai ini?”

Maka ada pula seorang Bedawi duduk di seberang sana sungai itu. Maka kata orang itu, “Hai tuan hamba, seberangkan apalah kiranya hamba kedua ini, karena hamba tiada dapat berenang; sungai ini tidak hamba tahu dalam dangkalnya.” Setelah didengar oleh Bedawi kata orang tua bungkuk itu dan serta dilihatnya perempuan itu baik rupanya, maka orang Bedawi itu pun sukalah, dan berkata di dalam hatinya, “Untunglah sekali ini!”
Maka Bedawi itu pun turunlah ia ke dalam sungai itu merendahkan dirinya, hingga lehernya juga ia berjalan menuju orang tua yang bungkuk laki-istri itu. Maka kata orang tua itu, “Tuan hamba seberangkan apalah hamba kedua ini. Maka kata Bedawi itu, “Sebagaimana  hamba hendak bawa tuan hamba kedua ini? Melainkan seorang juga dahulu maka boleh, karena air ini dalam.”

[bookmark: _GoBack]Maka kata orang tua itu kepada istrinya, “Pergilah diri dahulu.” Setelah itu maka turunlah perempuan itu ke dalam sungai dengan orang Bedawi itu. Arkian maka kata Bedawi itu, “Berilah barang-barang bekal-bekal tuan hamba dahulu, hamba seberangkan.” Maka diberi oleh perempuan itu segala bekal-bekal itu. Setelah sudah maka dibawanyalah perempuan itu diseberangkan oleh Bedawi itu. Syahdan maka pura-pura diperdalamnya air itu, supaya dikata oleh si Bungkuk air itu dalam. Maka sampailah kepada pertengahan sungai itu, maka kata Bedawi itu kepada perempuan itu, “Akan tuan ini terlalu elok rupanya dengan mudanya. Mengapa maka tuan hamba berlakikan orang tua bungkuk ini? Baik juga tuan hamba buangkan orang bungkuk itu, agar supaya tuan hamba, hamba ambit, hamba jadikan istri hamba.” Maka berbagai-bagailah katanya akan perempuan itu.

Maka kata perempuan itu kepadanya, “Baiklah, hamba turutlah kata tuan hamba itu.”

Maka apabila sampailah ia ke seberang sungai itu, maka keduanya pun mandilah, setelah sudah maka makanlah ia keduanya segala perbekalan itu. Maka segala kelakuan itu semuanya dilihat oleh orang tua bungkuk itu dan segala hal perempuan itu dengan Bedawi itu.

Kalakian maka heranlah orang tua itu. Setelah sudah ia makan, maka ia pun berjalanlah keduanya. Setelah dilihat oleh orang tua itu akan Bedawi dengan istrinya berjalan, maka ia pun berkata-kata dalam hatinya, “Daripada hidup melihat hal yang demikian ini, baiklah aku mati.”
Setelah itu maka terjunlah ia ke dalam sungai itu. Maka heranlah ia, karena dilihatnya sungai itu aimya tiada dalam, maka mengarunglah ia ke seberang lalu diikutnya Bedawi itu. Dengan hal yang demikian itu maka sampailah ia kepada dusun tempat Masyhudulhakk itu.

Maka orang tua itu pun datanglah mengadu kepada Masyhudulhakk. Setelah itu maka disuruh oleh Masyhudulhakk panggil Bedawi itu. Maka Bedawi itu pun datanglah dengan perempuan itu. Maka kata Masyhudulhakk, “Istri siapa perempuan ini?”

Maka kata Bedawi itu, “Istri hamba perempuan ini. Dari kecil lagi ibu hamba pinangkan; sudah besar dinikahkan dengan hamba.”
Maka kata orang tua itu, “Istri hamba, dari kecil nikah dengan hamba.”
Maka dengan demikian jadi bergaduhlah mereka itu. Syahdan maka gemparlah. Maka orang pun berhimpun, datang melihat hal mereka itu ketiga. Maka bertanyalah Masyhudulhakk kepada perempuan itu, “Berkata benarlah engkau, siapa suamimu antara dua orang laki-laki ini?”
Maka kata perempuan celaka itu, “Si Panjang inilah suami hamba.”
Maka pikirlah Masyhudulhakk, “Baik kepada seorang-seorang aku bertanya, supaya berketahuan siapa salah dan siapa benar di dalam tiga orang mereka itu.
Maka diperjauhkannyalah laki-laki itu keduanya. Arkian maka diperiksa pula oleh Masyhudulhakk. Maka kata perempuan itu, “Si Panjang itulah suami hamba.”
Maka kata Masyhudulhakk, “Jika sungguh ia suamimu siapa mentuamu laki-laki dan siapa mentuamu perempuan dan di mana tempat duduknya?”
Maka tiada terjawab oleh perempuan celaka itu. Maka disuruh oleh Masyhudulhakk perjauhkan. Setelah itu maka dibawa pula si Panjang itu. Maka kata Masyhudulhakk, “Berkata benarlah engkau ini. Sungguhkah perempuan itu istrimu?”
Maka kata Bedawi itu, “Bahwa perempuan itu telah nyatalah istri hamba; lagi pula perempuan itu sendiri sudah berikrar, mengatakan hamba ini tentulah suaminya.”
Syahdan maka Masyhudulhakk pun tertawa, seraya berkata, “Jika sungguh istrimu perempuan ini, siapa nama mentuamu laki-laki dan mentuamu perempuan, dan di mana kampung tempat ia duduk?”
Maka tiadalah terjawab oleh laki-laki itu. Maka disuruh oleh Masyhudulhakk jauhkan laki-laki Bedawi itu. Setelah itu maka dipanggilnya pula orang tua itu. Maka kata Masyhudulhakk, “Hai orang tua, sungguhlah perempuan itu istrimu sebenar-benamya?”
Maka kata orang tua itu, “Daripada mula awalnya.” Kemudian maka dikatakannya, siapa mentuanya laki-laki dan perempuan dan di mana tempat duduknya
Maka Masyhudulhakk dengan sekalian orang banyak itu pun tahulah akan salah Bedawi itu dan kebenaran orang tua itu. Maka hendaklah disakiti oleh Masyhudulhakk akan Bedawi itu. Maka Bedawi itu pun mengakulah salahnya. Demikian juga perempuan celaka itu. Lalu didera oleh Masyhudulhakk akan Bedawi itu serta dengan perempuan celaka itu seratus kali. Kemudian maka disuruhnya tobat Bedawi itu, jangan lagi ia berbuat pekerjaan demikian itu.
Maka bertambah-tambah masyhurlah arif bijaksana Masyhudulhakk itu.



Analisis
A.  Unsur Instrinsik
 Tema : Kesetiaan dan Pengkhianatan dalam Cinta
 Tokoh dan Penokohan
1)   Masyhudulhakk : arif, bijaksana, suka menolong, cerdik, baik hati.
2)   Si Bungkuk : setia pada istrinya, suka mengalah, mudah percaya
3)   Si Panjang / Bedawi : licik, egois.
 Latar
1)   Latar tempat
o    tepi sungai
o   Sungai
2)   Latar Suasana
o   Menegangkan
o  Mengecewakan
o  Membingungkan
3)   Latar Waktu : Pada zaman dahulu
 Alur : Alur maju
 Amanat :
o   Jangan berbohong karena berbohong itu tidak baik, merupakan dosa, dan hanya akan menimbulkan kerugian pada diri kita sendiri
o   Bantulah dengan ikhlas orang yang membutuhkan bantuan
o   Syukurilah jodoh yang telah diberikan Tuhan, yakini bahwa jodoh itu baik untuk kita
o   Jangan mengambil keputusan sesaat yang belum dipikirkan dampaknya
o   Jadilah orang yang bijaksana dalam mengatasi suatu masalah
 Pusat Pengisahan : orang ketiga

B.  Karakteristik
	Karakteristik Kemustahilan
	Kutipan

	Orang bungkuk itu terjun ke dalam sungai tanpa rasa tak
	Setelah itu maka terjunlah ia ke dalam sungai itu. Maka heranlah ia, karena dilihatnya sungai itu aimya tiada dalam, maka mengarunglah ia ke seberang lalu diikutnya Bedawi itu. Dengan hal yang demikian itu maka sampailah ia kepada dusun tempat Masyhudulhakk itu.


Keajaiban : tidak ditemukan keajaiban
D.Langkah-langkah Kerja
Lakukan kegiatan berikut :
1.	Carilah sebuah hikayat dari buku maupun internet!
2.	Tempelkan hikayat yang Anda temukan di atas kertas!
3.	Analisislah isi hikayat tersebut!
4.	Temukan nilai yang terkandung dalam hikayat tersebut disertai dengan kutipan kalimat yang terdapat dalam hikayat!
5.	Tentukan nilai-nilai yang masih relevan dengan kehidupan saat ini!
6.	Temukan majas yang terdapat dalam hikayat disertai dengan kutipan hikayat tersebut!
7.	Tentukan pula kata-kata arkais yang terdapat dalam hikayat tersebut! tunjukkan kalimat yang mengandung kata-kata arkais tersebut!
8.	Kumpulkan hasil analisis yang Anda buat kepada guru!
E.Sumber belajar:
1.	Sumber Buku Utama: Modul Pembelajaran Bahasa Indonesia kelas X untuk SMA/MA semester 1 tahun 2021.
2.	Belajar praktis Bahasa Indonesia Mata Pelajaran Wajib SMA/MA Kelas X Semester 1,Viva Pakarindo tahun 2021.
3.	Sumber tambahan.

Uji Kompetensi Bab 1,Bab 2, dan Bab 3

A. Berilah tanda silang (X) huruf a, b, c, d, atau e pada jawaban yang paling benar!
1.	Memberikan informasi mengenai suatu objek atau situasi dan hal lain yang telah diamati, diinvestigasi, atau diteliti secara sistematis merupakan fungsi dari teks ….
a.	laporan hasil observasi	d. eksplanasi
b.	diskusi	e. eksposisi
c.	deskripsi
2.	Berikut bukan ciri-ciri teks laporan hasil observasi, yaitu ….
a.	isi yang dibahas biasanya berupa ilmu tentang suatu objek atau konsep yang diobservasi
b.	objek yang dibahas bersifat sangat umum
c.	bertujuan untuk menjelaskan sesuatu dari sudut pandang ilmu (pengetahuan)
d.	objek atau sesuatu hal yang diobservasi dijelaskan secara subjektif
e.	memerinci objek atau hal yang diobservasi secara sistematis dari sudut pandang ilmu
3.	Berikut yang merupakan kalimat definisi adalah ….
a.	Harimau dapat mencapai tinggi 1,5 meter, panjang 3,3 meter, dan berat 300 kilogram
b.	Bulunya berwarna putih dan cokelat keemas-emasan dengan belang atau loreng berwarna hitam
c.	Kuda mempunyai ekor sepanjang satu meter
d.	Harimau (Panthera tigris) digolongkan ke dalam mamalia, yaitu binatang yang menyusui. “Kucing besar” itu adalah hewan pemangsa dan pemakan daging
e.	Kucingku berwarna hitam, matanya bulat, dan bersinar
Bacalah paragraf berikut untuk mengerjakan soal nomor 4 dan 5!
Penyu dikenal sebagai hewan laut yang memiliki daya jelajah sangat luas. Salah satunya penyu belimbing yang banyak bertelur di kawasan pantai Indonesia yang menjelajah hingga ribuan kilometer. Salah satunya tercatat melakukan perjalanan paling jauh dengan berenang hingga ke Oregon. Enam ekor penyu dipasangi alat tersebut sejak tahun 2003. Jejak perjalanan penyu dilacak melalui alat penerima sinyal satelit yang ditempelkan di tempurungnya. Total jarak terjauh yang sudah ditempuh penyu tersebut mencapai 20.438 kilometer selama 647 hari. 
4.	Isi teks laporan hasil observasi tersebut adalah ....
a.	penyu belimbing bertelur di kawasan pantai Indonesia
b.	penyu memiliki daya jelajah sangat luas
c.	enam ekor penyu dipasangi alat pelacak untuk mengetahui daya jelajahnya
d.	penyu belimbing melakukan perjalanan terjauh hingga ke Oregon
e.	alat penerima sinyal ditempelkan di tempurung penyu untuk merekam perjalanan mengarungi samudra
5.	Pernyataan yang tidak sesuai dengan isi teks laporan tersebut adalah….	 HOTS
a.	Penyu dikenal sebagai hewan laut yang memiliki daya jelajah sangat luas
b.	Salah satu penyu belimbing tercatat melakukan perjalanan paling jauh dengan berenang hingga ke Oregon
c.	Total jarak terjauh yang sudah ditempuh penyu belimbing mencapai 20.438 kilometer selama 647 hari
d.	Penyu belimbing banyak bertelur di kawasan pantai Oregon
e.	Jejak perjalanan penyu dilacak melalui alat penerima sinyal satelit yang ditempelkan di tempurungnya
6.	Perhatikan teks berikut!
Bencana alam adalah suatu peristiwa alam yang mengakibatkan dampak besar bagi populasi manusia. Bencana alam dapat terjadi di mana pun dan kapan pun, tak terkecuali di Indonesia. Indonesia merupakan negara kepulauan yang rawan bencana alam. Itulah sebabnya Indonesia banyak mengalami bencana alam terutama gempa bumi, gunung meletus, banjir, dan tanah longsor.
Dari teks tersebut yang termasuk dalam definisi umum laporan adalah ….
a.	Bencana alam adalah suatu peristiwa alam yang mengakibatkan dampak besar bagi populasi manusia
b.	Bencana alam dapat terjadi di mana pun dan kapan pun, tak terkecuali di Indonesia
c.	Indonesia merupakan negara kepulauan yang rawan bencana alam
d.	Itulah sebabnya Indonesia banyak mengalami bencana
e.	Bencana alam di Indonesia, seperti gempa bumi, gunung meletus, banjir, dan tanah longsor
7.	Dikarenakan teks laporan hasil observasi merupakan laporan maka harus menggunakan istilah ilmiah. Hal ini dilakukan untuk	 ….HOTS
a.	meyakinkan pembaca tentang fakta
b.	penggunaan aspek kebahasaan yang tepat
c.	meyakinkan pembaca bahwa tulisan tersebut dibuat dengan menyertakan ilmu pengetahuan
d.	menilai suatu karya ilmiah
e.	mengetahui makna yang terkandung dalam teks tersebut
8.	Tujuan penulisan teks laporan hasil observasi adalah ….
a.	sebagai sumber informasi	d. menimbulkan pertanyaan
b.	sebagai media hiburan	e. membuat bingung pembaca
c.	sebagai media provokasi
9.	Di bawah ini struktur teks laporan observasi yang tepat, yaitu ….
a.	pernyataan umum, deskripsi bagian, deskripsi manfaat
b.	deskripsi, definisi bagian, klasifikasi
c.	deskripsi umum, simpulan, definisi manfaat
d.	orientasi, deskripsi bagian, kumpulan fakta
e.	deskripsi bagian, orientasi, pernyataan
10. Paragraf atau struktur yang berisi manfaat-manfaat dari objek yang diamati dalam teks laporan hasil observasi disebut ....
a.	definisi khusus
b.	definisi umum
c.	deskripsi utuh
d.	deskripsi manfaat
e.	deskripsi bagian
11. Cerita lucu yang bertujuan untuk menghibur sekaligus memberikan kritik membangun dengan cara halus agar teks lebih bermakna untuk dibaca disebut teks ….
a.	anekdot
b.	lucu
c.	humor
d.	komedi
e.	lawak
12. Salah satu tujuan dari dibuatnya teks anekdot adalah untuk ….
a.	mengetahui kemampuan seseorang dalam berkarya
b.	menghibur pembaca/pendengarnya
c.	menghilangkan stres
d.	refreshing dari berbagai aktivitas
e.	mengetahui kehidupan manusia sesungguhnya
13. Teks anekdot tidak hanya berisi tentang peristiwa-peristiwa menarik, konyol, dan menjengkelkan, tetapi juga berisi tentang ….
a.	ungkapan suatu kebenaran yang lebih umum
b.	suatu fakta			d. opini dari para tokoh
c.	realita kehidupan			e. kehidupan tokoh penting
Bacalah teks anekdot berikut untuk menjawab soal nomor 4 dan 5!
							Kisah Pemulung
		Pada siang hari di sebuah kompleks perumahan yang kelihatan mewah terjadi perdebatan antara Pak RT dan pemulung. Masalah yang mereka debatkan adalah hal remeh, yaitu di lingkungan perumahan itu memang sudah banyak ditempel papan dengan tulisan “Pemulung Dilarang Masuk”, tetapi masih saja ada pemulung yang tidak menaati aturan tersebut.
Pak RT   : “Pak, sedang cari apa di tempat sampah itu?”
Pemulung  : “Ya, sudah tentu cari barang bekas atau botol plastik yang dapat didaur ulang.”
Pak RT	: “Maaf ya, Pak. Bapak dapat baca tulisan yang ada di depan pintu gerbang perumahan ini, tidak?”
Pemulung  : “Emang tulisannya apa, Pak?”
Pak RT	: “Di papan itu tertulis ‘Pemulung Dilarang Masuk’, lantas kenapa Bapak nekat masuk di perumahan ini?”
Pemulung : “Yah, Pak RT ini bagaimana sih? Kalau saya bisa baca tulisan yang di papan itu, tentu saya tidak akan jadi pemulung, Pak!”
Pak RT kemudian terdiam membisu dan berpikir bahwa jawaban pemulung itu ada benarnya juga. Pemulung tadi ternyata buta huruf, jelaslah ia tidak bisa baca papan larangan pemulung.
										Sumber: https://roboguru.ruangguru.com
14. Makna tersirat dari teks anekdot di atas adalah….	 HOTS
a.	masih banyak orang miskin di sekitar kita
b.	pemulung dilarang masuk
c.	banyak pemulung yang tidak menaati peraturan
d.	ternyata angka buta aksara di sekitar kita masih banyak
e.	ternyata masih banyak pemulung di sekitar kita
15. Dari teks anekdot di atas, konjungsi yang menyatakan hubungan waktu adalah ....
a.	kemudian	d. dengan
b.	dan	               e. di
c.	yang
16. Berikut ciri khas teks anekdot adalah ....
a.	bersifat sindiran dan lucu
b.	mengungkapkan kebenaran yang lebih umum
c.	terilhami dari kejadian nyata
d.	anekdot dekat dengan pantun
e.	bersifat menghibur
17. Cermati penggalan teks berikut!
(1) Seorang laki-laki masuk bank dan berkata ia ingin pinjam $200 selama enam bulan.
(2) Ia menjaminkan Rolls Royce miliknya dan meminta bank menahan mobilnya itu sampai utangnya lunas. (3) Enam bulan kemudian orang itu kembali ke bank membayar $200 ditambah $10 bunga dan mengambil kembali Rolls-nya. (4) Petugas pinjaman bertanya kepadanya mengapa orang yang mengendarai Rolls Royce perlu pinjaman $200, lalu jawabnya, “Saya harus ke Eropa selama enam bulan dan di mana lagi saya dapat menitipkan Rolls selama itu hanya $10?” (5) Si petugas melongo dan sejurus kemudian tertawa mengakui kecerdikan si pemilik Rolls Royce.
Orientasi dalam teks anekdot tersebut adalah kalimat ….
a.	(1)	d. (4)
b.	(2)	e. (5)
c.	(3)
18. Bacalah kutipan teks anekdot berikut!
Akhirnya pembantu yang berbadan pendek, kurus, dan punya uang dimasukkan penjara dan disita uangnya. Peradilan pun dianggap adil.
Dalam teks anekdot kutipan di atas termasuk dalam bagian ….
a.	abstraksi	d. reaksi
b.	orientasi	e. koda
c.	krisis
19. Bacalah teks anekdot berikut ini dengan saksama!
Suatu hari guru menerangkan tentang biopori di depan kelas. “Biopori itu bisa dijadikan sebagai salah satu usaha menghindari banjir,” jelasnya. “Sekarang, Ibu beri tugas kepada kalian untuk membuat biopori di sekitar rumah, lalu kalian foto. Fotonya nanti ditempel di buku tugas dan berikan deskripsi”. Tiba-tiba seorang anak berkomentar. “Syukurlah, Bu, jalan menuju rumah saya sudah banyak bioporinya, tapi kata bapak itu bukan untuk menanggulangi banjir, melainkan biopori akibat sering banjir”. Mendengar itu, semua anak dan Bu Guru tertawa.
Pada anekdot tersebut, kalimat yang menunjukkan koda adalah ….  HOTS
a.	Tiba-tiba seorang anak berkomentar
b.	Mendengar itu, semua anak dan Bu Guru tertawa
c.	“Biopori itu bisa dijadikan sebagai salah satu usaha menghindari banjir,” jelasnya
d.	“Syukurlah Bu, jalan menuju rumah saya sudah banyak bioporinya”
e.	Suatu hari guru menerangkan tentang biopori di depan kelas
20. Penulis menutup tulisannya dengan menjelaskan kegunaan, kelebihan, dan manfaat dari objek yang diteliti pada bagian ….
a.	klasifikasi	d. bagian definisi
b.	deskripsi bagian	e. pernyataan umum
c.	deskripsi manfaat
Cermatilah kedua kutipan berikut dengan saksama untuk menjawab nomor 1 dan 2! 
Kutipan Cerpen
Entah dari mana asalnya, tiada seorang warga pun yang tahu. Tiba-tiba saja datang ke kampung
kami dengan pakaian tampak lusuh. Kami sempat menganggap dia adalah pengemis yang diutus kitab suci. Dia bertubuh jangkung tetapi terkesan membungkuk, barangkali karena usia. Peci melingkar di kepala. Jenggot lebat mengitari wajah. Tanpa mengenakan kacamata, membuat matanya yang hampa terlihat lebih suram, dia menawarkan pijatan dari rumah ke rumah. Kami melihat mata yang bagai selalu ingin memejam, hanya selapis putih yang terlihat.
Kami pun penasaran ingin merasakan pijatannya. Maklum, tak ada tukang pijat di kampung kami, apalagi yang keliling. Biasanya kami saling pijat-memijat dengan istri di rumah masing- masing, itu pun hanya sekadarnya. Kami harus menuju ke dukun pijat di kampung sebelah bila ingin merasakan pijatan yang sungguh-sungguh atau mengurut tangan kaki kami yang terkilir.
										Tukang Pijat Keliling, Sulung Pamanggih
Kutipan Hikayat
Maka si Miskin itu pun sampailah ke penghadapan itu. Setelah dilihat oleh orang banyak, si Miskin laki bini dengan rupa kainnya seperti dimamah anjing rupanya. Maka orang banyak itupun ramailah ia tertawa seraya mengambil kayu dan batu.
												Hikayat Si Miskin
21.Majas yang digunakan pada kedua kutipan tersebut adalah ….
a.	alegori	d. hiperbola
b.	simile	e. pleonasme
c.	antonomasia
22. Pendeskripsian tokoh pada kedua kutipan tersebut menunjukkan kalau tokoh tersebut adalah seseorang yang berasal dari ….
a.	kaum bangsawan	d. orang miskin
b.	kerabat kerajaan	e. kaum terpelajar
c.	orang kebanyakan
23. Cerita Melayu Klasik yang menonjolkan unsur penceritaan berciri kemustahilan dan kesaktian tokoh-tokohnya disebut ….
a.	hikayat	d. babad
b.	cerpen	e. cerbung
c.	suluk
24. Bacalah kutipan hikayat berikut!
Esok harinya Raja Indera Dewa hendak berangkat masuk ke dalam hutan. Maka sampai kepada pagi hari esok, sekaliannya hulubalang dan rakyat semuanya sudah hadir menanti dengan senjata. Maka Raja Indera Dewa itu pun berjalanlah masuk hutan keluar hutan, masuk rimba keluar rimba, masuk padang keluar padang. Maka dengan takdir Allah Ta’ala lalulah seekor kijang emas terlalulah elok rupanya tiada dapat dihingga akan kijang itu. Maka Raja Indera Dewa pun lalu mengejarlah kijang itu masuk hutan keluar hutan, masuk rimba keluar rimba, masuk padang keluar padang. Tiba-tiba berjumpalah satu kolam di tengah hutan yang besar itu. Maka kijang itu pun masuk ke dalam kolam itu. Tiadalah dapat Indera Dewa itu akan kijang masuk kolam itu, akan tetapi Raja Indera Dewa itu pun tiadalah msu indra lagi di tepi kolam itu. Beberapa hulubalang, rakyat mencarikan kijang itu tiada dapat. Maka Raja Indera Dewa itu pun tiadalah hendak kembali lagi ke istana.

												Hikayat Indera Dewa
Hal yang mustahil dalam kutipan hikayat tersebut adalah….	 HOTS
a.	pemburu membunuh hewan yang dijumpai di hutan
b.	seekor hewan dapat bercakap-cakap dengan manusia
c.	seorang manusia menghukum hewan yang jahat
d.	seorang manusia membunuh, tetapi salah sasaran
e.	seekor hewan yang dapat menghilang di tengah kolam
25. Bacalah penggalan hikayat berikut!
“Janganlah Adinda bertanya jua,” jawab Baginda dengan sedihnya. “Pertanyaan itu hanya menambah luka Tuanku jua semata.”
“Ampun, Tuanku, orang yang arif tiada pernah putus asa sekali pun bagaimana juga cobaan yang datang ke atas dirinya. Tiada pula ia bersedih hati karena kesedihan tiada buahnya selain daripada menguruskan badan saja yang sudah ditakdirkan tiada juga akan tertolak olehnya.”
											Hikayat Kalilah dan Dimnah
Nilai moral yang tertuang dalam penggalan cerita tersebut tampak pada perbuatan ….  HOTS
a.	menghormati orang lain
b.	mendahulukan kepentingan umum
c.	menegur orang dengan bahasa yang sopan
d.	menolong orang yang sedang menderita
e.	membantu orang yang sedang bersedih hati
Cermatilah kedua kutipan berikut dengan saksama untuk menjawab nomor 6 dan 7!
Kutipan Hikayat
		Maka anakanda baginda yang dua orang itu pun sampailah usia tujuh tahun dan dititahkan pergi mengaji kepada Mualim Sufian. Sesudah tahu mengaji, mereka dititah pula mengaji kitab usul, fikih, hingga saraf, tafsir sekaliannya diketahuinya. Setelah beberapa lamanya, mereka belajar pula ilmu senjata, ilmu hikmat, dan isyarat tipu peperangan. Maka baginda pun bimbanglah, tidak tahu siapa yang patut dirayakan dalam negeri karena anaknya kedua orang itu sama-sama gagah.
		Jikalau baginda pun mencari muslihat; ia menceritakan kepada kedua anaknya bahwa ia bermimpi bertemu dengan seorang pemuda yang berkata kepadanya: barang siapa yang dapat mencari buluh perindu yang dipegangnya, dialah yang patut menjadi raja di dalam negeri.
											Hikayat Indera Bangsawan
Kutipan Cerpen
“Memang ngapain sih, Mas, ke Madura segala? Lama lagi!”
“Diajak survei sama salah satu profesor dan kontraktor, untuk perencanaan bangunan besar di sana, Dik! Sekalian penelitian skripsi Mas.”
“Ah, soal bangunan dan penelitian skripsi. Lalu kenapa Mas Gagah bisa berubah jadi aneh gara-gara hal tersebut?” pikirku waktu itu.
“Mas bertemu kiai hebat di Madura,” cerita Mas Gagah antusias. “Namanya Kiai Ghufron. Orangnya sangat bersahaja, santri-santrinya luar biasa. Di sana Mas memakai waktu luang Mas untuk mengaji kepada beliau. Dan tiba-tiba dunia jadi lebih benderang,” tambahnya penuh semangat. “Nanti kapan-kapan kita ke sana ya, Git!”
										Ketika Mas Gagah Pergi, Helvy Tiana Rosa
26. Persamaan kedua penggalan tersebut adalah kedua kutipan tersebut ….
a.	menggunakan bahasa yang mudah dimengerti
b.	menggunakan bahasa yang tidak lazim digunakan
c.	menggunakan dialog dalam mengungkapkan ceritanya
d.	menceritakan manfaat dari mengaji yang dilakukannya
e.	menceritakan macam-macam ilmu yang dipelajari ketika mengaji
27. Nilai yang mendominasi pada kedua kutipan tersebut adalah ….
a.	sosial	d. pendidikan
b.	budaya	e. estetika
c.	religi
28. Bacalah penggalan hikayat “Pengembara yang Lapar” berikut!
(1) “Janganlah kamu berdua tamak sangat dan bercakap besar pula. (2) Aku pun lapar juga.
(3) Bagi aku, kalau ada nasi sepinggan sudah cukup,” Awang bersuara. (4) Kendi dan Buyung tertawa mendengar kata-kata Awang. (5) “Dengan nasi sepinggan, mana boleh kenyang?”
Sumber: www.kompasiana.com
Majas metafora pada kalimat di atas ditandai dengan nomor ....
a.	(1)	c. (3) 		e. (5)
b.	(2)	d. (4)

